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NOTULENSI FORUM DISKUSI
PRELIMINARY NOTES #2

Senggol-senggolan:

Kamis, 13 Oktober 2014

Moderator: Rizky Sasono

Hujan masih menaungi Yogyakarta, walau rintik-rin-
tik beberapa orang memasuki sebuah ruangan yang
terletak di PKKH, sebuah tempat yang memang
dialokasikan untuk tempat diskusi dan berkesenian,
konon. Satu per satu, perlahan memasuki ruangan.
Dibarengi dengan obrolan santai di depan ruangan.
Hal ini memang dilakukan untuk mencairkan suasana
nanti di dalam forum diskusi.

Ketika ruangan sudah penuh, Leilani Hermiasih mem-
berikan pengantar terkait diskusi, kerja sama dan
kelompok studi LARAS. Laras adalah kelompok studi
yang berniat untuk melihat musik in society, musik

di masyarakat. kami tertarik untuk melihat musik
sebagai rentetan proses, bukan hanya sebagai bentuk
jadi. Tidak lagi menitikberatkan pada musisi, tetapiu
juga pada audience. Melihat masyarakat yang melik-
upi musik, dilingkupi musik, sebaliknya, atau keduan-
ya. Diskusi hari ini judulnya “Senggol-senggolan:
Konversi Musik ke dalam Ranah Sosial Politik. Dua
pembicara, Aris Setiawan, dan Wisnu Martha, diskusi
ini akan dimoderatori oleh Rizky Sasono. Terimakasih
atas kehadirannya.

RIZKY SASONO

Seperti biasa, kita akan kedatangan dua orang pem-
bicara, Mas Aris dan Mas Wisnu dipersilahkan. Kami
memulai dari sebuah kutipan dari laskah nakon, nas-
kah teater goyang penasaran, pada tahun 2009-2012,
melihat gambaran masyarakat kota Jakarta yang
menghadirkan musik dangdut sebagai soundtracknya.
Dari hal itu banyak sekali isu yang pararel dengan ag-
ama, seksualitas, dsbnya. Dan dihubungkan dengan
kehidupan sosialnya. Dengan menghadirkan musik
dangdut sebagai konsernya. Banyak sekali permasala-
han yang berpararel dengan kontekstual masyarakat.
berkaca dari lakon, kami memikirkan bahwa musik
tertransformasi bahwa musik tidak hanya pada musik
saja, tetapi pada kehidupan masyarakat. Musik dang-
dut, mempunyai wacana yang besar dan bersenggo-
lan dengan masyarakat. musik bersenggolan dengan
fenomena kultural, sosial dan politik. Dangdut akan
menjadi stimulus dalam konteks politik. Kita kedatan-
gan dua pembicara, Aris: resarchnya tentang dang-
dut, dan Wisnu: dosen komunikasi ugm, yang spe-
sifik di media, televisi, dan juga tertarik atas musik.

Konversi Musik ke dalam Ranah Sosial-Politik

Ruang Perpustakaan dan Multimedia, PKKH UGM

Narasumber: Aris Setyawan dan Wisnu Martha Adiputra

Dan saya pernah berkerjasama dengan beliau dalam
beberapa forum musik.

ARIS SETIAWAN

Riset muncul dari skripsi, tentang dangdut, yang
digunakan dalam partai politik. Fokus saya adalah
kenapa dangdut menjadi persoalan dan digunakan
dalam partai politik. Diskusi ini menarik karena ketika
saya meneliti dengan kacamata etno, ternyata tidak
diterima, dan lebih fokus pada musik sebagai produk
musik dan performancenya, dan pada ranah sosial
politik saya tidak diterima. Dangdut yang saya teliti
tidak suci hama dari produk politik. Dalam musik ada
sosial dan politik yang berkaitan. Tidak hanya dikaji
dari ranah dangdut, tetapi ranah politik, tidak hanya
berhubungan dengan state yang digaunakan untuk
kampanye, atau yang berhubungan dengan Negara.
Saya akan mulai dengan yang berhubungan dengan
Negara, Fokus dari riset adalah SAGITA, Asolole.
Saya ingin tahu Sagita dengan partai politik, tetapi di
tengah jalan sagita bubar, Lalu GILAS OBB akhirnya,
ternyata mereka dijadikan alat partai politik PDI-P
yang diberikan dana yang tidak kecil, sekitar Tm un-
tuk beberapa panggung.

Berhubungan dengan politik, kenapa dangdut jadi
media dalam berpolitik. Apakah partisipasi public
punya implikisi pada dangdut. Dangdut merupakan
musik populer, kita tahu itu. Dangdut dijadikan alat
untuk mengantarkan pilihan kita pada pemilihan yang
5 tahun sekali. Apakah dangdut hanya menjadi media
dalam menstimulus pilihan berpolitik partai. Setelah
partai politik naik, maka kita dibiarkan begini saja.
Yang saya temukan, GILAS OBB, mereka di sewa
partai politik karena kerjaan saya sebagai musisi,
saya tidak peduli dengan partai politik. Mereka apatis
dengan politik. Ada beberapa fans seperti PASUWO
dan TEMONHOLIC, mereka juga tidak peduli dengan
politik. Mereka tidak peduli, dan tidak menonton jika
digunakan partai politik. Fans lebih pada menonton
di tempat-tempat komersil lain. Jadi ini yang belum
saya temukan dari kemarin. Kenapa dangdut masih
menjadi media politik, padahal mereka apatis dengan
politik. Apatis masyarakat dengan politik menjadi
sebuah problematic tersendiri dalam keberlang—
sungannya.




Untuk perkara kedua, civil society dan state, Inul

vs rhoma, rhoma menganggap bahwa inul seronok
dan seksi, merusak ahlak. Parameter rhoma dalam
menilai untuk kebaikan bersama, terlebih dengan
kacamata islam. Parameter menjadi pertanyaan
dalam melihat Rhoma yang menjegal Inul itu sendiri,
sedangkan banyak seni yang sudah seronok sebel-
umnya. Bertolak dari telaah politik yang bertujuan ke-
baikan bersama, mungkin rhoma turut menggunakan
konsep serupa, dengan menuding inul mengancam
perdangdutan. Dangdut lebih pada seksualitas!
Dangdut bukan perkara goyang semata, tetapi pada
persoalan-persoalan yang paradoks. Padahal dang-
dut yang dulu juga lebih seronok, kenapa seperti ini,
inilah hubungan antara civil dan state. Dangdut yang
saya baca terdapar klasifikasi tersendiri, dangdut se-
bagai musik rakyat. Andrew Weintraub, menjelaskan
bahwa pergolakan ini terjadi sejak tahun 1970, ketika
antara pertentangan antara musik rock dan pop, dan
dia menstigma dangdut yang kelas bawah. Memben-
tuk sebuah distingsi, dan ternyata terbentuk hingga
sekarang. Keberagaman musik, yang menstigmakan
musik dangdut sebagai rakyat. Ternyata dangdut
bawah dimodifikasi. Dangdut menjual inul dengan an-
ggapan sebagai mimpi manis bagi masyarakat kelas
bawah untuk ikut bermimpi dan terlarut.

Di luar Inul, kepopuleran mereka dibantu oleh adanya
bajakan. Ketika kelas atas menjual hak cipta, ternyata
Dangdut tidak mengenal hak cipta. Stratifikasi tidak
hanya membicarakan hak cipta, dangdut bermain
diluar hak cipta itu. mereka menjual di vcd bajakan,
mereka bahkan senang karena media promosi.
Mungkin sebagai pemantik, seperjalanan saya dalam
riset, saya belum juga menemukan mengapa dang-
dut menjadi alat politik, itu akan menjadi perbincan-
gan kita bersama, mungkin nanti teman-teman bisa
membantu menjawab.

RIZKY

Terimakasih ris. Sebelumnya akan aku infokan,
diksusi per-3bulan kita, punya payung besar adalah
civil society yang luas sebenarnya. Dan kita giring

ke civil society. Ada beberapa yang saya catat, Yang
berkaitan dengan civil sosicety, dangdut tidak berdiri
sendiri, dangdut mempunyai muatan sosial dan poli-
tik. Relevan jika kita bicarakan sekarang, yang kedua
Relasi state dengan msyarakat, hubungan lima tahun
sekali dengan masyarakat, jika musisi yang apolitik
tidak mempunyai kemauan untuk bersangkut paut
dengan politik praktis, dan contoh lainnya adalah di
luar musik itu sendiri, contoh Inul dan Rhoma, Dang-
dut menjadi kasta, dan pemuas masayrakat kelas
bawah. Walaupun juga banyak duitnya, tetapi tetap
jadi kelas bawah. Itu poin yang saya catata, selanjutn-
ya Wisnu Martha.

WISNU MARTHA

Terimakasih, jadi saya akan lebih umum. Saya hanya
menikmati musik. Mungkin nanti akan terlalu luas.
Yang saya pahami, Musik populer adalah bagian dari
kajian komunikasi dan media. Di komunikasi pun tidak
pernah dijelaskan musik populer dan rekaman se-
bagai alat komunikasi. Padahal musik adalah konten
media, musik mempunyai pesan politik, apa yang
ingin disampaikan, apakah musik menjadi penjelas
relasi sosial, dan sebagainya. Musik adalah konten
media, dia mempuanya konsekuensi dalam muatan
politik. Dangdut, apa yang mau disampaikan,
perlawanan kelas, perubahan makna, kelas bawah,
dan sebagainya.

Konsep besarnya adalah bagaimana melihat musik
sebagai konsep politik, bagaimana musik menjadi
proses komunikasi, distribusi, akses dan produksi,
kepentingan dan kekuasaan. Walaupun tadi Keban-
yakan musisi tidak mau bermain politik. Kita percaya
bahwa politik sebagai kotor, alat bohongi orang dan
sebagainya, dan itu stigma masyarakat pada politik.
Politik sebenarnya media untuk melihat segalanya,
berjibaku. Politik dalam pengertian bahwa politik
dapat mewujudkan status, contoh Ahmad Dhani
dan Indonesian idol yang membawa lagu Queen
dalam media politik kampanye di tahun 2014, lalu
pemenang hanya bicara, saya hanya nyanyi, harus-
nya. Musisi harus tahu posisi dalam berplotik. Jan-
gan sampai musik digunakan dan musisi tidak tahu
politik. Akan bahaya jika tidak tahu politik. Slank
berpolitik dan pertimbangan dan mendukung jokowi,
dan saya lihat jika ada ayng menghubungkan ahmad
dhani ya itu berpolitik. 2014 musik sangat kuat, polar-
isasi sangat kuat.

Musisi terlibat dalam politik, sebenarnya sedikit.
Dalam pemilu inilah semua musiisi lengkap. Adanya
jibaku dalam berpolitik. Pada saat ini, 2014, socmed
menjadi ajang gila-gilaan dalam berpolitik. Kemasan
gila-gilaan, dan terbagi atas dua partai besar, seh-
ingga peran media sangat kuat dan mendorng calon
masing-masing. Adanya konser musik menjadi legal-
itas bahkan dalam kemenangan politik. Musik masuk
dalam tataran politik formal. Seperti waktu konser
salam dua jari, bisa menjadi tanda-tanda budaya. Mu-
sisi sangat terlihat dalam beridir. Musik masuk dalam
politik formal.

Baru sekaranglah musik dan politik berkuasa, wa-
laupun legislative, setiap tahun ada, tidak seperti
presiden. Dulu ketika Golkar juga sempat melakukan
hal yang sama, dimana Golkar meberikan kaset 5
artis golkar ketika itu. musik menjadi media sejak itu,
terlebih pada pemilu limat tahun. Kita bisa melihat
eksplorasi ketika musik menjadi alat dalam berpolitik
sejak dahulu.




Musik mempunyai agensi, tindakan, dan output,
tergantung kita melihatnya. Teman-teman cultural
studies melihat fenomena ini menjadi teks, yang
science melihatnya sebagai pesan pada kalangan
yang mempunyai motif tertentu. terlepas dari itu, se-
bagai sebuah tindakan, yang langsung lebih baik, wa-
lau langsung lebih banyak peluang berpolitik. musik
menjadi sebuah citra yang didasarkan pada kelompok
atau jenis musik tertentu seperti contoh Jokowi yang
suka musik keras, dan kaum muda menjadi terstimu-
lus untuk memilih beliau. Dimana jokowi suka metal
tiba-tiba semua orang suka metal. Ketika diliput
rolling stones, itu mendapat perhatian yang besar.

Ini yang menarik. Kedekatan image antara musik dan
politik menjadi persoalan, musik yang dianut anak
muda lebih menarik minat. Musik menarik anak muda
dalam pilihan berpolitik.

Musik sudah terlibat sejak dahulu, maka itu penting
untuk kita bicarakan lebih. Adanya motif musik untuk
memasukan pesan politik. Contoh para musisi yang
menjadi wakil dari partai, Rhoma masuk PKB dan
memberikan dampak yang besar pada pemilihan
legislative. Bagaiaman musik masuk dalam dunia
politik. Banyak motif memasukan musik dalam pro-
ses komunikasi politik, dan dekat dengan pemilihan
lima tahun sekali. Ahmad dhani sangat kuat dalam
menarik suara masyarakat.

Contoh sby, suka bikin album dengan harapan
menarik anak muda, tetapi tidak terjadi. Hal ini men-
jadi alat berpolitik dia dalam membentuk image. Kita
menanamakn nilai politik yang lebih luas, kita warga
lokal atau global. Seperti pada lagu we are the world
di afrika,tetapi setelah WTC terjadi penurunan. We
are the world merupakan sebuah ajang msusisi dunia
dalam berkecimpung dan berkontribusi., Aadanya
kecurigaan pada masyarakat global atas sebuah
musik, sehingga global mulai ditinggalkan. Berjalan
ke Indonesia, tentang Iwan fals, dimana menjadi
agen perlawanan. Musik juga bisa dilihat berdasarkan
identitas, dan dalam identitas terbentuk atas kepent-
ingan seperti, gender, etnis, sosial atau kepentingan
penguasa.

Pengenalan dan Musik menjadi penyampaian ideolo-
gi-ideologi yang ada. Musik dalam memasuki super-
masi-supermasi tertentu. seperti nirvana, sebagai
kejenuhan amerika. Yang lain, salam satu jari, salam
islami, dan ini menjadi media mereka dalam eksisten-
si. Pengatasnamaan kerap terjadi. Ini demokrasi, tapi
apa demokrasi bisa menjadi batasan dalam berkomu-
nikasi politik. Yang menjadi penting adalah sejauh
mana koridor dalam demokrasi, semua kelompok bisa
bicara, apakah para kelompok terakomodir tanpa fil-
ter. Apakah bisa mengubah tantanan Negara. Sejauh
mana nilai bersama muncul, boleh orang memain-
kan lagu, apakah boleh mengklaim, dsbnya. Intinya

dalam praktek bermedia, apakah konten tersebut bisa
dilepaskan seluruhnya atau adanya musik bersama.
Tetapi tetap ada batasan tertentu. sejauh mana nilai
bersama muncul, apakah memuiji, atau menghina,
apakah seeseorang boleh mengklaim. Nilai bersama
apakah utopis?

RIZKY

Terimakasih mas Wisnu. Lewat kacamata media,

ada beberapa catatan, yang pertama Konten media,
musik punya konsekuensi pesan politik. Pesan politik
punya dua cara, alat legitimasi, atau civil society
(menolak legitimasi). Pertanyaannya adakah variant di
tengah-tengah alur tersebut. musik sebagai penanda
zaman. Musik menjadi pengejewantahan dari sebuah
fenomena tertentu. atau pada diksusi sebelumnya,
seperti pelarangan musik cengeng Indonesia tahun
80-an, nia daniati dan dihilangkan karena tidak sejalan
dengan konsep pemabangunan orde baru. penanda
sosial politik tertentu. ini yang bisa saya catat.

SESI TANGGAPAN

AJI'WARTONO; PENYUKA MUSIK

Ini sangat menarik, ranah sosial politik, sebenarnya
tidak hanya musik, semua seni karya sosial politik ti-
dak hanya pelaku juga masyarakatnya. Memang mas
wisnu sangat luas sekali, dan aris tentang dangdut
sangat menarik dibahas. Fenomena dangdut sangat
tertarik dari melayu hingga sekarang. Dimulai dengan
arstoteles yang tidak peracaya pada demokrasi. Tadi
ada pertanyaan apakah dangdut kenapa lima tahun
sekali. Saya melihat bahwa dangdut menjadi sangat
menarik dan strata bawah. Mengapa dangdut sangat
menarik, karena dangdut sudah dari dulu menjadi alat
politik. Contoh lainnya seperti di Yogyakarta, gending
mana yang bisa mewakili, dan sebagainya. Saya pikir,
itu juga tidak semata-mata media, karena masyarakat
juga dari pelaku. Mengapa dangdut dikenal oleh luas,
media, masyarakat pelakunya, pemahaman baha-

sa, dan karena kesederhaan bahasa, bisa dipahami,
dan lirik-lirik yang menggambarkan sehari-hari dan
dipahami orang awam. Kalangan atas juga menikmati
dangdut, walaupun yang tidak di kalangan bawah.
Lagu dangdut juga diproduksi oleh grup yang tidak
dangdut, God Bless yang menyanyikan Shakiah, lagu
dangdut yang digemari kalangan atas, yang ditulis
majalah kaum gedongan, pentas di tempat gedon-
gan. Bahasa musikal bisa mencapai penggunaannya.
Artis-artis yang bisa mewakili ideology partai. Kita
sering melihat pejabat partai yang datang seolah?2
didatengi bendera tersebut. musik djadikan media
propaganda, yang tidak hanya kalangan bawah, tapi
kalangan atas, dan sebagainya. Musikalitas juga
dipertanyakan, kesederhanaan musik diterima banyak
kalangan. Penggunaan akhirnya di kampanye, tidak
lima tahun sekali, saya melihat musik yang ditem-
patkan di strata bawah, beberapa musik lain, seperti




cokekan, juga diguanakan. Kita melewatkan bahwa
partai setiap saat berkampanye. Dan mereka akan
memanfaatkan moment dengna mengundang artis,
untuk ulangtahun partai, dan banyak acara lain. Pe-
jabat partai datang akan dijamu dengan pesta besar,
seperti dangdut. Saya pikir kalau ktia dimanfaatkan,
iya memang, musik digunakan untuk propaganda,
dikaitkan kesana. Propaganda tidak hanya dikalan-
gan bawah, tapi atas juga. Dangdut kesederahanaan
bahasa, artis dangdut yang berasal dari kalangan
bawah sendiri yang belum dikenal. Semoga kita bisa
fokus ke salah satu kasus, biar kita lebih mau kemana
pembicaraan ini.

IRFAN

Saya ngga begitu dalam, saya menikmati dangdut

di Youtube. Kalau ma saris keslitan membicarakan
dangdut, kita harus menentukan definisi politik
terlebih dahulu, apakah usaha menguasai orang lain,
atau modern postmodern, kekuasaan dan sebagain-
ya, apakah mengarah partisipasi public, apaka relasi
transaksional antara pemain dangdut dan partai
politik, motif ekonomis saja. Yang penting aku dapat
bayaran. Mereka juga tidak terpengaruh dan tetap
bisa main dimana-mana. Selanjutnya, Yang menarik
adalah pola distribusi, bagiamana pembajakan. Musik
koplo yang menjadi terkenal, seperti peran supir truk
dan menyetel lagu dangdut dan berkontribusi ke ban-
yak orang. Main ke hajatan, koplo lebih menitikber-
atkan pada panggung. Walaupun algunya bnyak, tapi
mereka tidak produktif. Mereka hanya memainkan
lagu yang terulang-ulang. Koplo yang menjadi distri-
busi menjadi menarik. Kalau persingunggan dengan
kampanye menjadi media.

RIZKY

Menggiring fokus, Politik seperti apa? Apakah ada
pesta politik yang berlangsung, lalu ada dangdut?
Apakah ketika ada hajatan sudah bisa ditandakan
dengan adanya musik. Politik yang kaya gimana,
dimana musik diletakan dalam peta politik yang
berlangsung atau seperti apa. Bagaiamana dangdut
menjadi penanda hajata, atau peran supir truk, ada
distribusi yang luas.

WISNU

Pembicaraan kita pada musik yang luas, kalau mau
fokus, musik apa sih yang psosinya langsung, seperti
advokasi, advokasi ke masyarakat, lewat apa. Nilai
seperti apa yang mau dicapai, avokasi. Apakah yang
bemain politik identitas. Kita di setiap lokal ada lagu
etnik yang mepunyai karakter tertentu dalam mewu-
judkan daerah tersebut. musik sebagai struktur
dimana memposisikan masyarkat di dalamnya. Sep-
erti dangdut secra eksplisit tidak mengajak langsung
dalam berpolitik. Contoh realnya, bahwa tidak adanya
unsur regulasi yang jelas, kaya undang-undang, apa-
kah hak cipta kita laporkan ke dpr, apa musisi paham,

atau yang kaya iwan fals, nah kalau dangdut belum
terlihat, hanya politik identitas. Riset saya, anak
muda dalam sosial politik baru, kami mengakovasikan
pemerintah untuk melakukan gerakan sosial. Ini sama
dengan musik dan lagu. Musik dalam berpolitik.kaya
di medan, punya forum indie, dan punya musik daer-
ah sendiri, beberapa musik di luar jawa juga banyak.
Karena struktur media dibangun secara nasional. Jadi
tv mereduksi habis. Nah itu agennya, ada struktur,
mereka mengubah proses produksi, dengan dibuat
yang lebih ekonomis, tidak seperti band-band-an. Ini
dianggap stukrtur yang mutlak. Cara mereka berpro-
duksi musik tidak betul-betul. Kita tidak dapat ses-
uatu yang lokal dan unik, walaupun lokal yang lokal
agak beda. Saya tau dangdut dari mtv, agen global,
dan dikenalkan secara global, padahal lokal. Itu men-
jadi jendela informasi, kalau sekarang kan bisa diliat
secara bebas. Dangdut sekarang dari youtube. Dalam
konteks politik, apakah pernah gerakan dangdut un-
tuk berpolitik. Bagi banyak orang, anak muda melaku-
kan gerakan sosial, mereka memutuskan tidak politik,
mereka sosial. Pengertian politik masih dipandang
kotor. Politik identitas sbelum ke ranah formal tadi,
belum cukup kuat dangdut dalam perwujudannya.

ARIS

Yang saya temukan pada pola distribusi, saya temu-
kan dengan GILAS OBB, mereka senang jika karya
mereka dibajak, akan lebih laku. Ariel haryanto turut
menampilkan, bahwa mereka senang-senang saja.
Mereka menganggap itu menjadi promosi gratis.
Lebih meyakinkan musik tersebut, bahwa keban-
yakan artis dangdut yang manggung dibajak dan
senang. Untuk om aji, Dangdut itu musik sederhana,
tidak terlalu banyak berfikir. Dangdut tidak membuat
sebuah kerumitan seperti musikbarat. Dangdut kan
campur-campuran, lirik sederhana, musik sederhana
hanya teridiri dua pattern yang diulang-ulang. Musik
sangat sederhana, mereka yang mendegarkan tidak
terlalu banyak. Saya menduga apa karena keadaan
masyaarakat kita yang belum mau menerima yang
rumit. Kemudian untuk media, ada perbedaan yang
dinikmati kelas menengah dan bawah, saya pikir ini
berkaitan dengan menikmati dangdut.

RIZKY

Politik masih dianggap kotor, dan kita angkat state-
ment bahwa politik alat untuk mendapatkan apapun,
politik seperti apa yang sedang berlangsung, dima-
na ada budaya pencaplok, fenomena yang direspon
cepat, jenis musik seperti apa.

NUNING DARI KUNCI

Studi ini dibatasi dangdut sebagai media kampanye
politik. Saya mau tanya, Pertama, apakah di akhir
studi ini apakah ada makna partisipasi dari orang yag
datang?. Apakah ada alokasi perhatian untuk politikn-
ya. Partisipasi dari orang yang datang. Mereka datang




dan ikut berjoged, partisipasi kan macam-macam, ini
kan praktek konsumsi, Proses-proses distribusi yang
lebih luas, apakah fans mempunyai peran yang se-
rupa? Kalau dalam konteks dangdut yang kamu teliti
seperti apa? Kedua, politik itu kotor, musik sederha-
na, atas analisis lirik dan musik, apakah kamu juga
membuat defines apa itu musik, jenis musik yang
seperti apa yang diguanakn dalam media berpolitik.

DEDE DARI SURYODININGRATAN

Beberapa hal menarik musik, pertanyaan saya ada-
lah, untuk mas aris, dalam temuanmu Dangdut itu
disukai karena apa? Karena Yang saya tahu, dangdut
identik dengan joged, goyang. Ada semacam exctasy,
melupakan sejenak, untuk melupakan himpitan sosial.
Musik itu stimulus untuk bergerak, menggunakan
tubuh untuk respon di dalamnya. Ya masyarakat kita
kan lebih pada kelas pekerja, dangdut mnejadi alat
untuk melupakan hal-hal keseharian. Dangdut kan
lebih kerja kerja kerja, bukan pikir pikir pikir, dangdut
lebih pada bekerja. Dangdut lebih mudah menga-
komodasi dalam respon tubuh, tidak cape dan tidak
usah berfikir terlalu panjang.

Politik belakangan ini, alat untuk menguasai orang
lain, alat untuk mencapai tujuan, mungkin itu yang
belum terjadi pada dangdut. Dangdut belum menja-
di gerakan sosial, seperi heavy metal, reagea, yang
digunakan untuk gaya hidup yang diperjuangkan.
Dangdut menjadi media peleburan dan penciptaan
image, Ada perjuangan cita-cita yang membaurkan
keliberalan, dan mendatangkan perempuan cewe-ce-
we yang seksi, dan minuman keras. Anak muda,
sepakat cara kita untuk membebaskan dan yang
dibayangkan dari orang tua kita, dengan cara musik.
Sebenarnya sudah tidak termasuk dengan musik, ada
banyak hal yang kontekstual.

RIZKY

Tujuannya adalah menjawab diluar musik dan le-

wat musik. Pertanyaaan tadi menarik, Sejauh mana
partisipasi public pada penyaji, penonton, dan konten
musik tersebut. Apakah dangdut dengan gerak tubuh
mempunyai kesamaan dengan disko, dsb-nya. Turino
juga bicara tentang presentasi dan partisipasi. Kalau
musik presentasi, apakah ada partisipasi.

ARIS

Untuk mba nuning, riset saya lebih pada kenapa
dangdut dipilih untuk musik kampanye. Yang saya
temukan adalah partisipasi mereka bersifat tran-
saksional. Mereka apatis, tidak peduli partai politik.
Partisipasi mereka seperti mengganti teks lagu cari
jodoh, jadi cari presiden. Yang saya temukan adalah
partisipasi transaksional. Dari pihak PDI, Dangdut
untuk menundukan preman-preman. Mereka kalau ga
ada dangdut ga mau berpartisipasi. Preman-preman
ini nanti tidak mau datang.

Pertanyaan dua, disukai karena apa? menghilangkan

stress, pengganti stress. Yang saya temukan juga,
saya ikut ngobrol, ternyata mereka suka dengan ma-
buk, mereka yang didepan nonton karena musik enak
untuk goyang. Musik dangdut secara psikologi mem-
pengaruhi orang untuk bergoyang dengan santai. Ini
musik yang asik untuk menghilangkan stress.

WISNU

Saya kira, dangdut belum jadi gerakan sosial, kare-
na mereka tidak menguasai banyak persoalan. saya
nonton trio macan, Cuma bisa nyanyi dan goyang
dipanggung. Kalau yang lain, pemaknaan kelas, kelas
bawah, miskin dsbnya mengerti, sedangkan dangdut
belum menguasai seluruhnya. Kalau gerakan sosial,
dalam topic dangdut, kalau dilevel nasional, pemak-
naan dangdut, gimana cara mereka melihat peran
dalam politik lokal. Yang menarik adalah jika menjadi
gerakan, gerakan pencipta lagu anak-anak, mereka
membuat komunitas. Seperti lagu anak-anak tidak
dinyanyikan, dan lagu dewasa yang dinyanyikan, lalu
ada petisi online dituruti oleh anak-anak. Ada gera-
kan musik untuk anak-anak. Pemusik menciptakan
konten, tetapi kenapa mereka tidak diberikan peng-
hargaan yang lebih banyak. Dalam dangdut, kan tidak
ada yang melekat dalam pikiran kita.

Tadi Nuning menanyakan partisipasi, kalau ini dalam
pentas-pentas musik, partisipasi kita, apakah kita
setuju dengan si teks, atau kita tidak setuju, atau
dengan meberikan penafsiran yang berbeda. Ini men-
jadi titik balik yang menjadi kritik. Artinya Di Negara
maju dibangun karena adanya kritik. Yang penting
adalah academy award, adanya kritik. Mau eksplorasi
mussik sebagai jalan media. Saya kira musik reka-
man, musik bisa dinikmati melalui video clip, musik,
dsbnya. Jika pada sudut pandang media, musik
tidak banyak diakomodasi dan mendalam. Selama

ini musik rekaman dalam komunikasi, musik bisa
dinikmati jika didikomentasikan, tidak hanya proses
produksi, ada dinamikanya.

RIZKY

Yang kurang, musik as social science. Seperti mas
wisnu, nuning, dede, yang bisa buat kuliah baru di
komunikasi

HEDITIA DARI HI UGM

Aris: Apakah Dangdut yang kamu teliti sudah ma-
suk ke sosial politik. Jangan sampai dangdut hanya
media dalam mengumpulkan massa? Karena tahun
2009 saya pernah datang acara, dangdut hanya Cuma
mengumpulkan massa, bukan buat pesan politik
Wisnu: mengapa lirik-lirik didasarkan tidak pada poli-
tik, mungkin bisa saya analogikan bahwa partai politik
isinya kotor karena tidak ada orang bersih didalamn-
ya, kenapa lirik dangdut tidak politis, karena dangdut
dianggap musik kelas bawah, orang yang kelas atas
gamau. Sejauh mana musik kepada penggemarnya.




Banyak yang menyuarakan isu-isu, seperti efek rumah
kaca, atau risky summerbee. Mereka kan membuat
kesadaran dalam ham. Saya menarik perhatian pada
gerakan indie yang menyuarakan suara-suara yang
tidak didengarkan sebelumnya. ltu yang menarik bagi
saya. Apakah lagu itu memunculkan kesadaran,dan
membuat gerakan. Itu menarik untuk dikaji.

Wisnu: dalam konteks dangdut, musik ada tiga
element, actor, penulis lagu, dan pemusik. Tindakan
tidak hanya dilakukan dengan bermusik, dengan isi
petisi, dsbnya. Oknumnya, apakah tercermin dari ok-
numnya, tetapi dangdut tidak ada, tidak ada kesinam-
bungan. Contoh, Citra scholastika, tidak mau men-
yanyi cinta satu malam, ternyata ada pikiran bahwa
ada kesadaran lagu yang tidak merrepresentasikan
masyarakat. saya kira ada kesadaran walau tidak pu-
nya posisi yang cukup kuat. dia punya kejelasan dan
menolak jika tidak setuju. Kalau dangdut kesadaran
politiknya tidak muncul.

Pertanyaan kedua, efek rumah kaca, apakah hanya di
pemahaman kita, apakah merubah sikap, atau meru-
bah tindakan, ya tadi, kalau denger di udara, penon-
ton hanya sedih di panggung, contoh adalah bono-
isme, penyanyi U2, yang dapat memberikan stimulus
penonton untuk sedih lalu di protes Naomy, nah tidak
ada. Apakah bisa mengajak bergerak. Contoh munir,
banyak yang tidak tahu juga tas yang dinyanyikan
lagu, ini yang banyak belum muncul. Cara kira dalam
melakukan tindakan selanjutnya menjadi sebuah hal
yang menarik selanjutnya. Pasal 28 F sudah dijamin
dalam ekspresi sudah dijamin. Ini contoh perlu lang-
kah selanjutnya, apakah menyadari hak-hak politik
mereka. Sedih atau hanya itu saja. Tindakan orang
dalam teks, ada dua nilai, tindakan pada teks, dan
kehidupan sosial. Pada teks akan menimbulkan dan
insprasi untuk menjadi musisi baru, bagi mereka yang
memaknai teks, itu sudah menjadi audience yang
tidak aktif. Respon atas teks, tapi kalau untuk pen-
egakan ham, itu beda jalur.Tapi beda konten dengan
teks. Kalau didasarkan kehdiupan sosial berarti itu
sudah lebih aktif. Banyak lagi musisi yang merespon,
itu menjadi bagian dari partisipasi saja.

Aris: jangan2 dangdug jadi alat, iya saya temukan
dangdut mobiliasi massa saja, partipsasi penyanyi
hanya transaksional saja. PDI pun ungkap kalau ga
ada dangdut orang pada kabur. Untuk efek rumah
kaca, itu menjadi trend, saya melakukan wawancara
dengan kholil, apakah musik perlawanan itu ideal?
Kholil mengatakan bahwa adakah perlawanan yang
ideal. Sangat naif jika lirik bisa mengganti perubahan.
Saya hanya mendidik atas apa yang saya tahu, saya
tidak pernah berharap akan menjadi sesuatu. Musik
dan lirik bisa memicu perubahan, ini hanya semacam
reportase. Harus ada gerakan bawah tanah. Untuk
melakukan itu harus ada tindakan nyata di bawah
tanah, ada bergerak. Ada gerakan lebih lanjut. Kita

tidak mempunyai musuh nyata bersama yang menja-
di kekuataan konteks tertentu. jangan sampai hanya
reportase. Beda zaman juga ya, kalau dulu orde baru,
ada soeharto yang menjadi musuh bersama.

HERDI DARI NOLOGATEN

Sebenarnya kata kuncinya adalah partisipasi. Musik
itu menurut saya tidak hanya konversi tapi musik
adalah politik itu sendiri. bagi saya sendiri, seper-

ti ada sesuatu yang kontras di kepala kita semua,
jangan-jangan pementasan di partai politik hanya
mobiliasi massa saja. Kalau boleh simpulkan, dang-
dut dan politik tidak politis. Konser musik 1,2,3 5 jari
belum bisa dijadikan posisi politik. Mengumpulkan
massa yang menjadi mobiliasi politik itu. sebenarn-
ya dangdut itu politis ga sih? Gerakan politik dalam
konteks apa ya? Kalau itu jadi gerakan massa? Musik
dangdut ini sangat politis, contoh, orang akan lebih
banyak menonton dangdut, daripada melihat debat
capres. Saya hanya ingin bersenang-senang. Bisa jadi
sebenarnya kita ini luput politik tidak pernah hadir
dalam budaya yang tampil dalam masyarakat vulgar.
Mereka bergerak di bawah tanah. Gerakan politik
harus terorganisir iya, kalau itu gerakan massa, pen-
gamatan saya musik dangdut sangat politis. Ketika
mereka apolitis itu mereka sudah politis. Jadi bisa
jadi sebenarnya kita ini, sebagain besar luput bahwa
politik tidak akan hadir dalam budaya-budaya massa,
mereka bergerak di bawah tanah.

JE

Diskusi ini sangat menarik, saya melihat dari sisi

lain dalam kasus ini, diaman musik dijadikan alat
musik mobilisasi massa. Ini sebagai fenomena bunyi.
Rumah yang saya dekat dengan lapangan sepak
bola, dengan sound yang sedemikian rupa, bunyi
yang dihasilkan keluar dari lapangan ini, 200meter
keluar ke telinga sekitar lapangan. mereka tiba-tiba
berbondong-bondong melihat acara yang di lapan-
gan tersebut. parpol ini membutuhkan sesuatu yang
membuat gaduh yang dapat menarik massa, yang
hal ini ada pada musik dangdut. Indonesia semakin
berisik, untuk menarik perhatian. Parpol membutuh-
kan bunyi, jadi saya menyimpulkan bahwa dangdut
sebagai fenomena bunyi.

RIFKI DARI KOMUNIKASI

Saya anak bimbimg mas Wisnu. Dulu saya melakukan
skripsi tentang musik, dangdut juga berbicara ten-
tang audience. Bagaimana audiens atas reseptor, jika
diriset saya, musik dalam segi politis, dia mempunyai
posisi untuk menerima atau tidak. Jika orang men-
dengarkan lagu, hanya menguatkan pandangan dia
sebelumnya. Seperti orang sebal pada DPR, penon-
ton menyukai mosi tidak berbahaya. Apakah musik
sekedar tahu atau melegalitas kegelisaha bersama.
Penelitian saya tentang audiens ERC, bagaiamna
audiens terpengaruh. Kita tidak bisa mengeneralisir




dengan mudah, musik mempunyai kekuataan sendiri,
untuk diterima atau tidak, ternyata ketika mendengar
ERC, walaupun tidak merubah hal yang lebih jauh.
Musik pengaruh hanya pada keberadaan saja.

RIZKY
Ada tiga poin, audiens, bunyi dan musik atas poin itu
sendiri.

WISNU

Untuk politik formal struktur yang ada, ini suara
rakyat, ada regulasi, ketika ada larangan golput,
teman musisi yang bermain, akan beriirisan den-
gan musik dan politik. Politik memang dibutuhkan.
Kita harus memaknai politik secara luas, kontestasi
kemauan, meminjam habermas, selalu ada paksaan
dalam ruang public. Kalau disini, kuat suara kuat
jumlah semakin lantang akan semakin tidak ditin-
dak. Kepentingan bisa disampaikan ga? Problemnya
belum disampaikan sudah kena. Konteks formal yang
tidak selesai, adzan di aceh, ada yang protes, karena
setiap waktu. Dia protes, dia menang, public space
tetap ada koridornya. Kaya alun-alun, kalau sholat
ied boleh, kenapa kebaktian ga boleh., poltik dalam
kontestasi kepenitngan. ruang public problem ter-
fragmentasi. Ketakutan nya pada jokowi parabowo
terfragmentasi, bagaimana kita menyikapi politik
formal, dan kepentingan politik. Musik bagaimanapun
kosntruksi media. Bagaimana kita menyikapi politik
formal atau kontestasi kepentingan.

ARIS

Setuju untuk mas ferdi, dangdut juga politik, ketika
kita tidak membicarakan tentang memilih sebagai
Negara, dan lebih luas, ketika artis dangdut memu-
tuskan untuk tidak peduli dengan politik., apatisme
itu sudah sikap politik. Saya cukup setuju dengan itu.

RIZKY

Saya mencoba merangkum pola grafis pembicaraan
ini, memang dalam diskusi ini, kita sedang mengga-
gas poin-poin apa yang ada dalam civil society. Dan
akhirnya fokus pada beberapa hal yang penting dalam
konteks. Seperti yang kami usulkan dalam membic-
arakan seni bahwa ada ruang civi society. Terima
kasih untuk yang sudah hadir, semoga bermanfaat.




